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ABSTRAK

Solikha, Siti. 2017. Analisis Tingkat Kesukaran Soal Ujian Sekolah Bahasa
Mandarin Kelas IX Basic Tahun Ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera
Semarang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd.
Pembimbing 2. Anggraeni, S.T., MTCSOL.

Kata Kunci : Evaluasi, Analisis Butir Soal, Mandarin

Menganalisis soal adalah salah satu kegiatan pengevaluasian yang ditujukan
kepada guru karena dalam hal ini guru berperan penting dalam pembuatan soal pada
setiap mata pelajaran yang bersangkutan. Akan tetapi selama ini guru mata pelajaran
bahasa Mandarin SMP Nusaputera Semarang sebagai pembuat soal Ujian Sekolah
belum pernah melakukan analisis butir soal Ujian Sekolah bahasa Mandarin yang
telah disusun. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu pembuat soal untuk
menganalisis soal ujian sekolah yang telah dibuat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana tingkat kesukaran,
kelayakan soal, dan apa faktor penyebab butir soal ujian sekolah bahasa Mandarin
kelas IX Basic menjadi tidak layak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
tingkat kesukaran, kelayakan soal, dan faktor penyebab butir soal ujian sekolah
bahasa Mandarin kelas IX Basic Tahun Ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera
Semarang menjadi tidak layak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif dan kualitatif dengan responden sebanyak 21 siswa. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dokumentasi. Data
dokumentasi berupa soal yang bersumber dari guru pengampu mata pelajaran bahasa
Mandarin SMP Nusaputera Semarang.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran, kelayakan soal, dan faktor
penyebab ketidaklayakan soal sudah cukup baik karena hanya terdapat 6 butir soal
yang tidak layak berdasarkan kriteria tingkat kesukaran dan kelayakan soal.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas serta
sumber daya manusia, baik secara pribadi maupun sebagai modal dasar dalam
pendewasaan manusia yang akhirnya dapat berdampak terhadap diri sendiri,
masyarakat serta dalam jangkauan yang lebih luas yaitu bangsa, negara, serta agama.
Manusia belajar untuk menjadi pribadi yang menarik, berilmu serta memiliki
pengetahuan yang akan mengantarkannya menjadi pribadi yang berakhlak serta dapat
berjalan sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang ada di masyarakat dengan adanya
pendidikan.

Dunia pendidikan memiliki empat pokok penting yang terdapat dalam
pendidikan yaitu siswa, guru, materi, dan sarana belajar/metode belajar. Arikunto
(2011:34) mengemukakan bahwa guru berperan sebagai evaluator seharusnya selalu
memperbaiki proses belajar yang telah dilakukan agar hasil yang ingin dicapai
menjadi lebih baik. Komponen-komponen yang senantiasa perlu mendapat perbaikan
adalah komponen input, proses maupun output. Evaluasi pengajaran adalah kegiatan
menilai hasil belajar siswa yang berhubungan dengan dunia pengajaran (Arikunto
2011:3). Kegiatan evaluasi pengajaran merupakan bagian terpenting dalam

pendidikan dan merupakan suatu proses untuk mengukur



sejauh mana tujuan telah tercapai. Berhasil tidaknya proses belajar mengajar dan
tujuan pengajaran akan terlihat setelah dilakukan pengevaluasian. Kegiatan evaluasi
tersebut salah satunya ditujukan oleh guru, dalam hal ini guru sebagai salah satu
komponen terpenting dalam pengajaran. Aspek-aspek yang berkenaan dengan
pemilihan alat penilaian, penyusunan soal, pengolahan dan interpretasi data hasil
penilaian, analisis butir soal untuk memperoleh kualitas soal yang memadai, serta
pemanfaatan data hasil penilaian sangat berpengaruh terhadap kualitas lulusan.

Evaluasi pengajaran memberikan manfaat bagi siswa atau peserta didik dan
pengajar. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti pengajaran dan dapat digunakan
sebagai umpan balik untuk upaya-upaya meningkatkan kualitas pengajaran
(Arikunto:14). Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pengajaran
diperlukan perbaikan sistem evaluasi yang diterapkan.

Dalam hal ini menganalisis soal merupakan salah satu kegiatan pengevaluasian
yang ditujukan kepada guru karena dalam hal ini guru berperan penting dalam
pembuatan soal pada setiap mata pelajaran yang bersangkutan. Kegiatan menganalisis
soal sangatlah penting dalam setiap tes yang akan diujikan, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kualitas soal tersebut (Arikunto:2011:222). Oleh karena itu,
guru perlu memahami dengan baik standar yang ada, memahami pentingnya evaluasi
yang berkelanjutan, dan perlu mengetahui posisi strategis mereka, sehingga guru

mampu  meningkatkan evaluasi dalam kelas, merencanakan kurikulum,



mengembangkan potensi diri siswa, laporan kemajuan dan perkembangan siswa, serta
memahami cara pengajaran mereka sendiri.

Berdasarkan beberapa hal di atas kegiatan menganalisis butir soal terutama
untuk ujian sekolah di tingkat Sekolah Menengah Pertama pada saat ini ada beberapa
sekolah belum melakukan kegiatan tersebut, padahal analisis terhadap ujian sejolah
sangatlah penting dilakukan untuk memperbaiki kualitas soal ujian dan mutu soal
yang akan diujikan pada tahun-tahun berikutnya.

Di SMP Nusaputera Semarang analisis butir soal bahasa Mandarin belum
pernah dilakukan sehingga dari tahun ke tahun kualitas soal ujian sekolah masih
belum diketahui apakah sudah sesuai dengan standar ujian sekolah atau belum. Soal-
soal ujian sekolah dianalisis untuk diketahui soal yang baik dan soal yang tidak baik.
Untuk soal yang tidak baik direvisi sehingga jika digunakan untuk acuan ujian
sekolah bahasa Mandarin soal tersebut tidak merugikan siswa.

Selama ini guru mata pelajaran bahasa Mandarin sebagai pembuat soal ujian
sekolah belum pernah melakukan analisis butir soal ujian sekolah yang telah disusun.
Hal ini disebabkan kurang handalnya dan keterbatasan waktu pembuat soal untuk
menganalisis soal ujian sekolah. Selama ini pembuat soal hanya mengacu pada
pilihan jawaban siswa yang dikerjakan, padahal dalam hal ini pembuatan tes belum
diketahui mutu soal tersebut, sehingga siswa pun hanya menerima apapun hasilnya
saja.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai evaluasi pembelajaran khususnya dalam hal analisis butir soal,



sehingga penulis memberi judul skripsi ini dengan: “Analisis Tingkat Kesukaran
Soal Ujian Sekolah (US) Bahasa Mandarin Kelas IX Basic Tahun Ajaran

2016/2017 di SMP Nusaputera Semarang”

1.2 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya akan mengukur tingkat kesukaran dan
kelayakan pada butir soal serta faktor penyebab butir soal tidak layak pada soal Ujian
Sekolah bahasa Mandarin kelas IX Basic tahun ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera

Semarang.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka permasalahan
yang akan dikaji adalah:
1. Bagaimana tingkat kesukaran soal Ujian Sekolah (US) Bahasa Mandarin kelas
IX Basic tahun ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera Semarang?
2. Bagaimana kelayakan soal Ujian Sekolah (US) Bahasa Mandarin kelas IX Basic
tahun ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera Semarang?

3. Apa faktor penyebab butir soal tidak layak?



1.4

1.5

1)

2)

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui tingkat kesukaran soal Ujian Sekolah (US) Bahasa Mandarin kelas
IX Basic tahun ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera Semarang.
Mengetahui kelayakan soal Ujian Sekolah (US) Bahasa Mandarin kelas XI Basic
tahun ajaran 2016/2017 di SMP Nusaputera Semarang.

Mengetahui penyebab butir soal menjadi tidak layak.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru mata
pelajaran bahasa Mandarin dan sekolah dalam penyusunan butir soal bahasa
Mandarin yang berkualitas, dalam melaksanakan penilaian proses belajar
mengajar dengan melakukan analisis butir soal di masa mendatang.
Manfaat Praktis
a. Bagi pembelajar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi pembelajar dalam
meningkatkan motifasi belajar serta dapat mengetahui sejauh mana

keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti proses pembelajaran.



b. Bagi pengajar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran
mengenai layak atau tidaknya suatu soal dan memperoleh petunjuk dalam
melakukan perbaikan, serta mengetahui sejauh mana metode pembelajaran
yang telah disampaikan kepada siswa itu berhasil diterapkan.

c. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan atau
pun referensi dalam penelitian di bidang pendidikan dan kebahasaan sehingga
dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut pada permasalahan yang hampir

sama.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: bagian
awal, bagian pokok dan bagian akhir. Bagian awal skripsi berisi tentang halaman

judul, halaman pengesahan, lembar pernyataan, motto dan persembahan, abstrak,
% zhai yao, prakata, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian pokok skripsi berisi lima bab, yaitu:
BAB I Pendahuluan . Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.



BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi penjelasan mengenai
penelitian-penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya, pendapat para ahli
dari berbagai sumber kepustakaan yang mendukung penelitian, dan kerangka berpikir.
BAB III Metode Penelitian. Bab ini terdiri dari metode penelitian yang memuat
pendekatan penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, uji validitas dan
reliabilitas, analisis data dan langkah-langkah eksperimen.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas mengenai
proses pengolahan data yang telah diperoleh dan hasil dari pengolahan data tersebut.
BAB V Penutup. Pada bab ini berisi simpulan dan saran dari peneliti.

Bagian akhir memuat daftar pustaka dan lampiran skripsi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Pada bagian ini akan dipaparkan tinjauan pustaka yang berisi beberapa
penelitian terdahulu dan landasan teoretis yang berkaitan dengan penelitian ini.
Landasan teori ini perlu ditegakkan agar penelitian mempunyai dasar yang kokoh dan

bukan coba-coba (Sugiyono 2015:79).

2.1 Tinjauan Pustaka

Demi menjaga keautentikan dan menghindari plagiasi, peneliti melakukan telaah
skripsi karena sebelumnya banyak penelitian tentang analisis butir soal. Berikut ini
ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan:

Skripsi dengan judul “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Mata Pelajaran Bahasa
Jepang”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2012 oleh Imam Sukrisdianto, Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui Kesukaran Soal dan daya pembeda soal mata
pelajaran bahasa Jepang kelas XII Bahasa SMA N 1 Purwareja. Dari hasil analisis
tingkat kesukaran yang telah dilakukan terhadap 50 soal dapat diketahui bahwa soal
semester genap mata pelajaran bahasa Jepang kelas XII Bahasa SMA 1 Purwareja
Kelompok 86% soal terhitung mudah dan 14% soal kategori sedang. Dari

perhitungan daya pembeda dapat diketahui dari 50 soal yang dianalisis bahwa soal



semester genap mata pelajaran bahasa Jepang kelas XII Bahasa SMA N 1 Purwareja
Kelompok 58% soal kategori jelek, 36% soal kategori cukup dan 6% kategori baik.

Skripsi dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Sekolah Bahasa Jepang Kelas XII
SMA N 5 Magelang”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2013 oleh Murniyati Rahayu,
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui Kesukaran Soal dan daya pembeda soal
mata pelajaran bahasa Jepang kelas XII SMA N 5 Magelang. Dari hasil analisis daya
pembeda soal, dapat digolongkan bahwa 29 soal kriteria jelek, 18 soal kriteria cukup
dan 3 soal kriteria baik. Sedangkan berdasarkan hasil taraf tingkat kesukaran butir
soal ujian sekolah mata pelajaran bahasa Jepang kelas XII SMA N 5 Magelang dari
50 saol yang dikerjakan siswa, 30 soal kriteria mudah, 14 soal kriteria sedang dan 4
soal kriteria sukar.

Skripsi dengan judul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Bahasa Jepang
Kelas XI SMA N 1 Girimarto”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2016 oleh Andrianus
Fredy Wijaya, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui Kesukaran Soal, Daya
Pembeda dan Kelayakan soal ujian akhir semester mata pelajaran bahasa Jepang kelas
XI SMA N 1 Girimarto. Berdasarkan hasil tingkat kesukaran soal ujian akhir
semester dari 40 butir soal terdapat 16 soal dengan kategori sangat mudah, 14 soal
dengan kategori mudah, 8 soal kategori sedang dan 2 soal kategori sukar/sulit.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis daya pembeda pada butir soal ujian akhir

semester dari 40 soal terdapat 37 soal kategori jelek, dan 3 soal kategori cukup. Dan
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berdasarkan kelayakannya diketahui hanya terdapat 3 soal yang layak karena

memenuhi kriteria baik indeks tingkat kesukaran dan daya pembeda soal, sedangkan

terdapat 37 soal tidak layak karena tidak memenuhi kriteria, baik kriteria tingkat

kesukaran dan daya pembeda soal.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 Imam  Sukrisdianto (1) Menganalisis Tingkat |(1) Penelitian yang dilakukan

(2012) dengan judul
“Analisis Butir Soal
Pilihan Ganda Mata
Pelajaran Bahasa

Jepang”

Kesukaran Soal.
(2) Menggunakan metode

dokumentasi.

Imam meneliti tentang

analisis butir soal bahasa

Jepang. Sedangkan

peneliti meneliti analisis

tingkat kesukaran soal
bahasa Mandarin.

(2) Tujuan penelitian yang
akan dilakukan oleh Imam
adalah untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal dan
daya pembeda soal bahasa

Jepang. Sedangkan tujuan

peneliti adalah
menganalisis tingkat
kesukaran soal, tingkat
kelayakan  soal, serta

faktor penyebab butir soal
menjadi tidak layak ujian

sekolah bahasa Mandarin
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(3) Subjek penelitian Imam
adalah  siswa  tingkat
Sekolah Menengah Atas
(SMA). Sedangkan subjek
peneliti  adalah  siswa
tingkat menengah pertama
(SMP).

(4) Penelitian yang dilakukan
oleh Imam pada siswa
kelas XII Bahasa SMA N
1 Purwareja. Sedangkan
penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas IX Basic
SMP Nusaputera

Semarang.

Murniyati Rahayu
(2013) dengan judul
“Analisis Butir Soal
Ujian Sekolah Bahasa
Jepang Kelas XII
SMA N 5 Magelang.

(1) Menganalisis Tingkat
Kesukaran Soal.

(2) Menganalisis butir soal
Ujian:Sekolah.

(3) Menggunakan metode

dokumentasi.

(1) Penelitian yang dilakukan
Murniyati meneliti tentang
analisis butir soal bahasa
Jepang. Sedangkan
peneliti meneliti analisis
tingkat kesukaran soal
bahasa Mandarin.

(2) Tujuan penelitian yang
akan  dilakukan  oleh
Murniyati adalah untuk
mengetahui tingkat
kesukaran soal dan daya

pembeda soal bahasa
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Jepang. Sedangkan tujuan

peneliti adalah
menganalisis tingkat
kesukaran soal, tingkat
kelayakan  soal, serta

faktor penyebab butir soal
menjadi tidak layak ujian

sekolah bahasa Mandarin.

(3) Subjek penelitian
Murniyati adalah siswa
kelas XII SMA N 5

Magelang. Sedangkan
subjek  peneliti  adalah
siswa kelas IX Basic SMP

Nusaputera Semarang.

Andrianus Fredy
Wijaya (2016)
melakukan penelitian
dengan judul
“Analisis Butir Soal

Ujian Akhir Semester
Bahasa Jepang' kelas
XI SMA N 1

Girimarto”.

(1) Menganalisis tingkat

kesukaran soal dan
kelayakan butir soal.
(2) Menggunakan metode

dokumentasi.

(1) Penelitian yang dilakukan

oleh Andrianus adalah

meneliti tentang analisis
butir soal wujian akhir
semester bahasa Jepang.
Sedangkan peneliti
meneliti tentang analisis
kesukaran  soal

sekolah

tingkat
ujian bahasa

Mandarin.

(2) Tujuan penelitian yang

dilakukan oleh Andrianus

adalah untuk mengetahui
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tingkat kesukaran soal,
daya pembeda soal, dan
kelayakan soal.
Sedangkan tujuan peneliti
adalah untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal,
tingkat kelayakan soal,
serta mengetahui faktor
penyebab  butir  soal
menjadi tidak layak.

(3) Subjek penelitian

Andrianus adalah siswa
kelas XI SMA N 1
Girimarto. Sedangkan
subjek  peneliti adalah
siswa kelas IX Basic SMP

Nusaputera Semarang.

Berdasarkan pengelompokan persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya

dengan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang analisis tingkat

kesukaran soal bahasa Mandarin belum pernah dilakukan dan penelitian ini bebas dari

plagiarisme.
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2.2 Landasan Teori

Pada bagian ini akan dipaparkan teori-teori yang menjadi landasan dalam
penelitian ini. Teori-teori tersebut meliputi teori tentang evaluasi dan analisis butir
soal.
2.2.1 Pengertian evaluasi

Menurut Sudjana (2011:3) kata evaluasi adalah proses penentuan nilai sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu, yang dalam proses tersebut tercakup usaha untuk
mencari dan mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan sebagai dasar dalam
menentukan nilai sesuatu yang menjadi obyek evaluasi, seperti program, prosedur,
usul, cara, pendekatan, model kerja, hasil program dan lain sebagainya.

Pembelajaran menurut Arifin (2011:2) evaluasi merupakan salah satu
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan (feed
back) bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan kegiatan
pembelajaran. Di sekolah, kita sering mendengar bahwa guru sering memberikan
ulangan harian, tes lisan, tes tindakan dan sebagainya. Istilah-istilah ini pada dasarnya
merupakan bagian dari sistem evaluasi itu sendiri.

Bedasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulakan bahwa
evaluasi merupakan bagian terpenting dalam pendidikan selain merupakan suatu
proses untuk mengukur sejauh mana tujuan telah tercapai, juga berguna untuk

membuat keputusan dalam dunia pendidikan.
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2.2.2 Dasar-dasar evaluasi pendidikan
Menurut Arikunto (2011:24) evaluasi mempunyai prinsip dasar agar
pelaksanaannya dikatakan baik. Ada satu prinsip umum dan penting dalam kegiatan
evaluasi, yaitu adanya triangulasi atau hubungan erat tiga komponen yaitu antara:
a. Tujuan pembelajaran
b. Kegiatan pembelajaran atau KBM, dan
c. Evaluasi
Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut.

Tujuan

KBM —> Evaluasi

Penjelasan dari bagan triangulasi di atas adalah demikian:
a. Hubungan antara tujuan dengan KBM
Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana mengajar disusun
oleh guru dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapai.
b. Hubungan antara tujuan dengan evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana tujuan
sudah tercapai.
c. Hubungan antara KBM dengan evaluasi

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)
direncana dan disusun dengan mengacu pada tujuan yang telah dirumuskan. Telah

disebutkan pula bahwa alat evaluasi juga disusun dengan mengacu pada tujuan.
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Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau disesuaikan dengan
KBM yang dilaksanakan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip prinsip dasar
kegiatan evaluasi mempunyai hubungan yang saling berkaitan dalam melaksakan

tujuan evaluasi pembelajaran dalam dunia pendidikan.

2.2.3 Tujuan dan fungsi evaluasi pendidikan

Nurkancana dan Sunartana (1992:13) menyebutkan 7 tujuan dan fungsi
evaluasi pendidikan, yaitu: 1) untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah
dicapai dalam proses pendidikan yang telah dilaksanakan, 2) untuk mengetahui
apakah suatu mata pelajaran yang diajarkan dapat dilanjutkan dengan materi yang
baru ataukah masih dapat mengulang materi yang telah diajarkan sebelumnya, 3)
untuk mengetahui informasi yang dapat digunakan untuk menentukan apakah seorang
peserta didik dapat dinaikan kedalam kelas yang lebih tinggi atau harus mengulang di
kelas semula, 4) untuk mengetahui apakah prestasi yang dicapai peserta didik sudah
sesuai dengan kapasitasnya atau belum, 5) untuk menafsirkan apakah peserta didik
telah siap untuk kita lepas ke dalam masyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga
prndidikan yang lebih tinggi, 6) untuk mengadakan seleksi, agar diperoleh calon-
calon yang paling cocok untuk suatu jabatan atau jenis pendidikan tertentu, 7) untuk
mengetahui ketercapaian suatu metode yang dipergunakan dalam sebuah proses

belajar mengajar.
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Arikunto (2011:10) mengemukakan bahwa penilaian mempunyai beberapa
tujuan atau fungsi, yaitu: 1) untuk melaksanakan seleksi atau penilaian terhadap
peserta didik, 2) untuk mengadakan diagnosis kepada peserta didik mengenai
kebaikan dan kelemahannya, 3) untuk dapat menentukan di kelompok mana seorang
peserta didik harus ditempatkan, 4) untuk mengetahui seberapa jauh suatu program
pembelajaran berhasil diterapkan.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan mengenai tujuan dan
fungsi evaluasi pengajaran adalah untuk mengetahui informasi yang dapat digunakan
untuk menentukan apakah seorang peserta didik dapat dinaikan kedalam kelas yang
lebih tinggi atau harus mengulang di kelas semula, dan juga untuk mengetahui
apakah prestasi yang dicapai peserta didik sudah sesuai dengan kapasitasnya atau

belum.

224 Tes

Menurut Arifin (2011:118) tes merupakan suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta
didik. Dalam rumusan ini terdapat beberapa unsur penting. Pertama, tes merupakan
suatu cara atau teknik yang disusun secara sistematis dan digunakan dalam rangka
kegiatan pengukuran. Kedua, di dalam tes terdapat berbagai pertanyaan atau

serangkaian tugas yang harus dijawab dan dikerjakan oleh peserta didik. Ketiga, tes
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digunakan untuk mengukur suatu aspek perilaku peserta didik. Keempat, hasil tes
peserta didik perlu diberi skor dan nilai.

Menurut Sudjiono (1995:99) tes sebagai alat pengukur perkembangan dan
kemajuan belajar peserta didik, apabila ditinjau dari segi bentuk soalnya, tes dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu, tes bentuk uraian (essai) yang sering disebut
juga tes subjektif dan tes bentuk objektif.

a. Tes Subjektif

Tes subjektif berbentuk esai (uraian). Tes bentuk essai adalah sejenis tes kemajuan

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.

Ciri-ciri dari pertanyaan yang didahului dengan kata-kata seperti; uraikan, jelaskan,

mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. Bentuk soal esai

biasanya jumlahnya tidak banyak, hanya sekitar 5-10 buah soal dalam waktu kira-kira

90-120 menit.

Kelebihan dari tes subjektif adalah:

1. Mudah disiapkan dan disusun

2. Dapat mengukur proses mental yang tinggi atau aspek kognitif tingkat tinggi

3. Dapat mengembangkan kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan,
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah berbahasa

4. Dapat melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran

5. Mengembangkan keterampilan pemecah masalah

6. Adanya keuntungan teknis seperti mudah membuat soalnya sehingga tanpa

memakan waktu yang lama
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Kekurang dari tes subjektif adalah:

1.

sampel tes sangat terbatas sebab dengan tes ini tidak akan mungkin dapat
menguji semua bahan yang telah diberikan
kadar validitas dan realibilitas rendah karena sukar diketahui segi-segi mana dari
pengetahuan siswa yang betul-betul telah dikuasai
sangat subjektif, baik dalam menanyakan, dalam membuat pertanyaan, sifatnya
ataupun dalam cara memeriksa
pemeriksaannya lebih sulit sebab membutuhkan pertimbangan individual lebih
banyak dari penilai
waktu untuk koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan kepada orang lain.

Tes objektif

Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara

objektif. Dalam penggunaan tes objektif ini jumlahnya soal yang diajukan jauh lebih

banyak dari pada tes essai. Kadang-kadang untuk tes yang berlangsung selama 60

menit dapat diberikan 30-40 soal.

Tes objektif ada empat macam yaitu:

1.

bentuk benar salah

soal-soalnya berupa pernyataan-pernyataan (statement). Statement tersebut ada
yang benar dan ada yang salah. Orang yang ditanya bertugas untuk menandai
masing-masing pernyataan itu dengan melingkari huruf B jika pernyataan itu

betul menurut pendapatnya dan melingkari huruf S jika pernyataannya salah.

2. bentuk menjodohkan
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tes menjodohkan dapat kita ganti dengan istilah mempertandingkan,
mencocokkan, memasangkan, atau menjodohkan. Tes menjodohkan terdiri atas
satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban. Masing-masing pertanyaan
mempunyai jawaban yang tercantum dalam seri jawaban. Tugas murid ialah
mencari dan menempatkan jawaban-jawaban sehingga sesuai atau cocok dengan
dengan pertanyaannya.

. bentuk isian

tes biasa kita sebut dengan istilah tes isian, tes menyempurnakan, atau tes
melengkapi. Tes terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-bagiannya yang
dihilangkan. Bagian yang dihilangkan atau yang harus diisi oleh murid adalah
merupakan pengertian yang kita minta dari murid.

. bentuk pilihan ganda

tes pilihan ganda terdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu
pengertian yang belum lengkap dan untuk melengkapinya harus memilih satu
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Tes pilihan ganda
terdiri atas bagian keterangan dan bagian kemungkinan jawaban atau alternative
(option). Kemungkinan jawaban (option) terditi atas jawaban benar yaitu kunci
jawaban dan beberapa pengecoh.

Kelebihan dari soal pilihan ganda :

a. lebih representatif

b. dalam menilai tester lebih objektif

c. mengoreksinya mudah
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d. mengoreksinya dapat minta bantuan orang lain

e. butir-butir soalnya mudah dianalisis, dari segi derajat kesukaran, daya
pembeda, validitas dan reliabilitasnya.

Kelemahan soal pilihan ganda :

a. menyusunnya sulit

b. kurang dapat mengukur atau mengungkap proses berpikir yang tinggi atau
mendalam

c. terbuka kemungkinan bagi siswa bermain spekulasi

d. siswa dapat mudah kerjasama sebab jawabannya mudah meniru (A,B,C,D)
Berdasarkan penjelasan di atas, jenis tes yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.

2.2.5 Analisis butir soal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) analisis adalah penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.

Analisis butir soal yang dalam bahasa inggris disebut item analiysis dilakukan
terhadap empirik. Maksudnya, analisis itu baru dapat dilakukan apabila suatu tes telah
dilaksanakan dan hasil jawaban terhadap butir-butir soal telah kita peroleh. Analisis

butir soal adalah suatu kegiatan analisis untuk menentukan tingkat kebaikan butir-
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butir soal yang terdapat dalam suatu tes sehingga informasi yang dihasilkan dapat kita
pergunakan untuk memperbaiki butir soal dan tes tersebut.

Analisis butir soal adalah sebagai suatu proses untuk mengkaji suatu kualitas
butir-butir soal tes obyektif (butir-butir soal tes uraian atau tes kinerja tidak lazim
dianalisis). Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus
dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah dibuat. Tugas melakukan
evaluasi terhadap alat pengukuran keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya
dilakukan oleh evaluator.

Arikunto (2011:206) mengemukakan bahwa analisis butir soal antara lain
mempunyai tujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik,
dan soal yang jelek. Dengan mengadakan analisis butir soal dapat diperoleh informasi
tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan. Sedangkan
menurut Surapranata (2005:1) analisis soal dilakukan untuk mengetahui fungsi dari
sebuah soal.

Menurut Nana Sudjana (2011:135) analisis butir soal atau analisis item adalah
pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat soal adalah suatu
prosedur sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus
terhadap butir tes yang kita susun.

Menurut Anastasia dan Urbina (1997: 184) tujuan utama analisis butir soal
dalam sebuah tes yang dibuat guru adalah untuk mengidentifikasi kekurangan-

kekurangan dalam tes atau dalam pembelajaran. Berdasarkan tujuan ini menurut
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Anastasia dan Urbina (1997:172) mengungkapkan bahwa kegiatan analisis butir soal

memiliki banyak manfaat diantaranya adalah:

1. dapat membantu para pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang dilakukan.

2. Sangat relevan bagi penyusunan tes informal dan local seperti tes yang disiapkan
guru untuk siswa di kelas.

3. Mendukung penulisan butir soal yang efektif.

4. Secara materi dapat memperbaiki tes di kelas.

5. Meningkatkan validitas soal dan reliabilitas.

Berdasarkan bebrapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa analisis butir
soal merupakan kegiatan yang sangat penting untuk mengetahui mutu dari sebuah
soal. Baik secara keseluruhan maupun tiap butir soal. Soal sebagai alat evaluasi
diharapkan dapat memberikan nilai dan hasil yang akurat dan objektif. Oleh sebab itu
perlu dilakukan analisis butir soal agar diketahui soal mana yang baik dan mana yang
kurang baik. Soal yang baik dapat dimasukan dalam bank soal, sedangkan soal yang

jelek sebaiknya tidak dipakai lagi.

2.2.6 Analisis tingkat kesukaran

Menurut Arifin (2011:266) tingkat kesukaran soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Apabila suatu soal memiliki tingkat
kesukaran yang seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut
baik. Sebaiknya dalam menyusun soal tidak terlalu sulit dan tidak pula terlalu mudah.

Angka yang menunjukan mengenai tingkat kesukaran dikenal dengan Difficulty Index
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yang diberi lambang P (proportion). Besarnya tingkat kesukaran antara 0,00 sampai
dengan 1,0.

Sedangkan menurut Arikunto (2011:207) bilangan yang menunjukan sukar
dan mudahnya suatu soal disenut indeks kesukaran (difficulty index). Indek
kesukaran butir adalah bilang yang menunjukan sukar dan mudahnya soal. Semakin
tinggi indeks kesukaran butir maka soal semakin mudah. Soal yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudha atau tidak terlalu sukar. Analisis tingkat kesukaran soal
adlah mengkaji soal-soal dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal
mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar.

Menurut Arikunto (2011:207) klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai
berikut :

1. soal dengan P antara 0,00 sampai dengan 0,10 merupakan soal sangat sukar.

2. Soal dengan P antara 0,11 sampai dengan 0,30 merupakan soal sukar.

3. Soal dengan P antara 0,31 sampai dengan 0,70 merupakan soal sedang.

4. Soal dengan P antara 0,71 sampai dengan 0,90 merupakan soal mudah.

5. Soal dengan P>0,90 merupakan soal sangat mudah.

Semua butir soal dinyatakan layak jika indeks kesukarannya berkisar antara

0,20 sampai dengan 0,80 Nurgiyantoto (2010:196). Indeks yang di luar itu berarti
butir soal terlalu mudah atau sulit, maka butir soal tersebut perlu direvisi atau diganti.
Dedi Sutedi (2009:214) menafsirkan tingkat kesukaran butir soal sebagai berikut:
penafsiran indeks tingkat kesukaran 0.00-0,25 adalah soal yang berpredikat sukar,

0,26-0,75 berpredikat sedang, dan 0,76-1.00 berpredikat mudah.
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Menurut Sudjana (2011:135) untuk memperoleh kualitas soal yang baik,
disamping memenuhi validitas, yaitu dapat mengukur apa yang hendak diukur
dengan baik dan reliabilitas, yaitu dapat memberikan data yang sama meskipun
digunakan berkali-kali, adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesukaran soal
tersebut. Keseimbangan yang dimaksud adalah adanya soal-soal yang termasuk
mudah, sedang, dan sukar.

Menurut Sudjana (2011:136) ada beberapa pertimbangan dalam menentukan
proporsi jumlah soal kategori mudah, sukar dan sedang, yaitu pertimbangan pertama
adalah adanya keseimbangan, yakni jumlah soal sam untuk kategori tersebut. Contoh
jumlah soal 60 yakni 20 mudah, 20 sukar dan 20 sedang. Pertimbangan kedua adalah
proporsi jumlah soal untuk ketiga kategori tersebut didasarkan atas kurva normal.
Artinya sebagian besar soal berada dalam kategori sedang, sebagian termasuk
kedalam kategori mudah dan sukar dengan proporsi seimbang. Perbandingan antara
soal mudah, sedang dan sukar bisa dibuat 3-4-3, artinya 30% soal kategori mudah, 40%
soal kategori sedang dan 30% soal kategori sukar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis tingkat kesukaran
adalah kegiatan mengukur tingkat kesukaran dari setiap butir soal yang dinyatakan
dalam bentuk indeks. Tes dikatakan baik selain memenuhi validitas dan reliabilitas
juga memiliki proporsi kategori tingkat kesukaran soal yang seimbang yaitu 30% soal
mudah, 40% soal sedang dan 30% soal sukar atau jumlah ketiga kategori soal tersebut
sama dalam sebuah tes. Butir soal dikatakan layak sesuai tingkat kesukaran jika indek

kesukarannya berkisar antara 0.20 sampai 0,80.
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2.2.7 Analisis Kelayakan

Menurut Nurgiyantoro (2010:196) analisis kelayakan butir soal dapat diketahui
dari Indeks Tingkat Kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir soal. Dengan
acuan butir soal yang dinyatakan layak jika Indeks tingkat Kesukaran berkisar antara
0,20 sampai dengan 0,80. Sehingga soal yang memiliki Indeks Tingkat Kesukaran di

atas 0,80 dan di bawah 0,20 dinyatakan sebagai soal tidak layak.

2.2.8 Ujian Sekolah

Khaidar (2013) menjelaskan bahwa, ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran
pencapaian kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan
kelulusan dari satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan adalah mata pelajaran
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan dalam
ujian nasional dan aspek kognitif dan/atau psikomotorik kelompok mata pelajaran
agama dan akhlak mulia serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian yang akan diatur dalam POS Ujian Sekolah/Madrasah (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan
Lampiran A 8).

Waktu pelaksanaan ujian sekolah adalah pada akhir tahun akademik sesuai
kalender pendidikan satuan pendidikan. Ujian sekolah dilaksanakan oleh satuan
pendidikan dengan membentuk panitia ujian sekolah yang ditetapkan pada awal tahun

akademik. Cakupan ujian sekolah adalah seluruh indikator yang mempresentasikan
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seluruh standar kompetensi lulusan yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan
Nasional. Hasil analisis ujian sekolah dipergunakan pendidik dan satuan pendidikan
untuk perbaikan proses pembelajaran secara keseluruhan pada tahun pelajaran
berikutnya. Hasil ujian sekolah dilaporkan satuan pendidikan kepada orangtua peserta
didik dalam bentuk surat keterangan hasil ujian (SKHU). Hasil ujian sekolah
digunakan sebagai salah satu kriteria kelulusan yang telah dirumuskan oleh satuan
pendidikan.

Di SMP Nusaputera sendiri setiap jenjang kelas dibagi menjadi dua kelas yang
memiliki kriteria berbeda yaitu basic dan advance. Untuk kelas advance memiliki
satu level lebih tinggi dibandingkan dengan kelas basic. Dalam penelitian ini

menggunakan naskah soal ujian sekolah kelas IX basic.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dalam
penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka berpikir. Kerangka berpikir dalam
penelitian ini berfungsi untuk memahami alur pikiran secara cepat dan mudah.

Kerangka berfikir yang dimaksud sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka berfikir

Butir soal yang dibuat oleh guru bahasa
Mandarin SMP Nusaputera Semarang yang
belum diketahui kualitasnya

!

Analisis Butir Soal

Mencari Tingkat
Kesukaran

N\

Hasilnya dapat diketahui
bahwa butir soal layak atau
tidak

Kualitas butir soal pilihan ganda ujian sekolah kelas IX Basic yang dibuat
oleh guru mata pelajaran bahasa Mandarin SMP Nusaputera Semarang tergolong
belum dianalisis dan belum diketahui kualitasnya (layak atau tidak) untuk digunakan
berdasarkan tingkat kesukarannya.

Analisis soal adalah prosedur yang sistematis yang akan memberikan
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang akan disusun.
Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi tidaknya suatu soal dalam
pembelajaran.

Penganalisisan butir soal pilihan ganda yang dibuat oleh guru bahasa

Mandarin dilakukan dengan memilih soal yang sudah diujikan, dilanjutkan
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menganalisis tingkat kesukaran butir soal. Dengan demikian akan dapat diketahui

apakah soal pilihan ganda yang dibuat oleh guru tersebut layak atau tidak.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang terdapat

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal Ujian Sekolah bahasa
Mandarin kelas IX Basic SMP Nusaputera Semarang tahun pelajaran
2016/2017 dari jumlah 50 soal yang dikerjakan siswa, 1 soal kriteria sangat
mudah, 13 soal kriteria mudah, 33 soal kriteria sedang, dan 3 soal kriteria
sukar.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dan analisis tingkat kelayakan soal
Ujian Sekolah bahasa Mandarin kelas IX Basic SMP Nusaputera Semarang
tahun pelajaran 2016/2017 dari 50 soal yang telah dikerjakan oleh siswa
terdapat 44 soal (88%) termasuk dalam kategori layak dan terdapat 6 soal
(12%) termasuk dalam kategori tidak layak. Dari 6 soal (12%) yang masuk
dalam kategori tidak layak, dijabarkan lagi menjadi 18 poin yang akan
dijelaskan mengenai faktor penyebab ketidaklayakan butir soal.

Berdasarkan analisis faktor penyebab ketidaklayakan soal Ujian Sekolah
bahasa Mandarin kelas IX Basic SMP Nusaputera Semarang maka dapat
disimpulkan faktor penyebab yang paling banyak muncul dari 6 (12%) soal
yang tidak layak yang dijabarkan menjadi 18 poin yang telah analisis

sebagian besar faktor penyebab ketidaklayakan soal yaitu: pertama, distraktor

54



55

4. pada soal ujian sekolah bahasa Mandarin kelas IX Basic SMP Nusaputera

Semarang tergolong tidak baik karena kurang bervariasi sehingga
memudahkan siswa untuk menjawab pertanyaan, faktor ketidaklayakan butir
soal yang disebabkan oleh kurangnya variasi jawaban atau distraktor
berjumlah 4 poin. Kedua, siswa tidak mengetahui susunan pola kalimat
dalam bahasa Mandarin dengan benar sehingga banyak siswa yang tidak
menjawab kalimat dengan susunan pola kalimat yang sesuai perintah
pertanyaan, faktor ketidaklayakan butir soal yang disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan siswa mengenai susunan pola kalimat dalam bahasa Mandarin
berjumlah 3 poin. Ketiga, siswa tidak mengetahui makna kosakata dalam
kalimat pertanyaan sehingga siswa hanya memilih pilihan jawaban sesuai
dengan apa yang mereka inginkan, tidak sesuai dengan makna kosakata yang
ada dalam kalimat pertanyaan maupun jawaban, faktor ketidaklayakan butir
soal yang disebabkan siswa tidak mengetahui makna kosakata dalam kalimat

pertanyaan maupun opsi jawaban berjumlah 11 poin.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Ada kebijakan dari sekolah tentang keharusan bagi guru untuk menganalisis
butir soal yang telah diuji coba sebelumnya, sebelum soal digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dan kebijakan ini benar-benar disosialisasikan

untuk semua guru mata pelajaran.
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2. Sering mengadakan pelatihan atau workshop untuk meningkatkan skil/
keterampilan guru dalam membuat soal maupun dalam menganalisis soal.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bahan evaluasi untuk guru
mata pelajaran bahasa Mandarin.

4. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh adik tingkat ke penelitian lebih lanjut
untuk menganalisis daya pembeda soal maupun distraktor jawaban pada butir

soal.
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